Analisis Pemilihan Moda Transportasi Penumpang Antara Bus Dan Kereta Api Rute Purwodadi - Semarang by Pujiyanto, Teguh & , Nurul Hidayati, ST.,MT.,Ph.D.
  
ANALISIS PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI PENUMPANG ANTARA BUS DAN 




















PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL  
FAKULTAS TEKNIK  







ANALISIS PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI PENUMPANG ANTARA 
BUS DAN KERETA API RUTE PURWODADI - SEMARANG 
Abstrak 
Pemilihan moda transportasi untuk melakukan suatu perjalanan dipengaruhi 
oleh banyak faktor, diantaranya adalah kondisi pelayanan angkutan umumnya. Hal 
ini juga menjadi pertimbangan masyarakat di Kota Purwodadi dalam pemilihan 
moda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik responden pelaku 
perjalanan, karakteristik perjalanan dan membuat model pemilihan moda yang ada di 
kota tersebut. Karakteristik pelaku perjalanan yang dimaksud meliputi: pemilihan 
moda, jenis kelamin, umur, dan pekerjaan, sedangkan karakteristik perjalanan terdiri 
dari: biaya, tujuan, waktu perjalanan, dan alasan memilih moda transportasi. Analisa 
pemilihan moda didasarkan pada model logit biner selisih dan logit biner rasio. Hasil 
analisa diketahui bahwa: sebanyak 63% responden memilih menggunakan moda 
kereta api, jenis kelamin didominasi oleh laki-laki (51,7%), dengan umur antara 31-
40 tahun (36,3%), dan bekerja sebagai wiraswasta (64,8%). Selain itu, diketahui juga 
mayoritas responden mengeluarkan biaya sebesar Rp 40.000-Rp 60.000 (45,7%), 
bertujuan ke Semarang (91,1%), dengan lama perjalanan 90-120 menit (43,3%), 
sebanyak 54% memilih bus karena faktor aman, dan 43,5% memilih kereta api 
karena faktor cepat. Model pemilihan moda yang diperoleh adalah: P1= 
1
 1+𝑒0,098 +0,000004  ∆𝑐






−3,391  . 
Kata kunci : Moda transportasi, Pemilihan moda, Model Logit Biner. 
Abstract 
Modes choice of transportation to trevel is influenced by many factors, 
including the condition of public transport services. It is also a consideration in 
Purwodadi City community to select the mode of transportation. This study aims to 
determine the characteristics of respondents as users of public transport, travel 
characteristics and create a model of modal choice in Purwodadi. Characteristics of 
the traveling in cluded: modal choice, gender, age, and occupation, while the 
characteristics of the trip consists of: cost, destination, travel time, and the reason for 
choosing a mode of transportation. Analysis of modal choice is based on the binary 
logit model differences and ratios. The result of analysis show that: 63% of 
respondents choose to use the train, gender is dominated by men (51,7%), with ages 
between 31-40 years (36,3%) and worked as self employed (64,8%). In addition, 
mayority of respondents spend traveling cost Rp 40,000-Rp 60,000 (45.7%), aimed 
to Semarang (91,1%), with a long trip around 90-120 minutes (43,3%), 54% chose 
bus because of the safety factor, and 43,5% chose the train because of the speed 
factor. The obtained modal choice model are: P1= 
1
 1+𝑒0,098 +0,000004  ∆𝑐






−3,391  .  
Keywords: Transport Mode, Modal Choice, Binary Logic Model. 
1. PENDAHULUAN 
Pada saat ini sudah memasuki era modern, dimana transportasi merupakan suatu kebutuhan 
yang mendasar bagi semua manusia guna untuk melakukan perpindahan atau pergerakan. Untuk hal 
ini perlu didukung oleh sebuah moda transportasi yang bisa memberikan pelayanan yang  
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diinginkan oleh masyarakat. Moda transportasi yang dapat mendukung hal tersebut diantaranya 
yaitu moda bus dan kereta api, kedua jenis moda transportasi ini termasuk dalam katagori moda 
transportasi darat yang berbeda karakteristiknya. Transportasi adalah kegiatan pemindahan barang 
(muatan) dan penumpang dari suatu tempat ke tempat lain atau dari tempat asal ke tempat tujuan 
(Salim, 2000). Transportasi merupakan hal terpenting dalam melakukan suatu pergerakan dan 
perpindahan dalam kehidupan. Kegiatan manusia sehari-hari sangatlah berbeda, hal ini disebabkan 
karena tujuanya yang berbeda antara satu sama yang lainya. Sehingga hal ini juga berpengaruh 
dalam hal pengiriman model permintaan transportasi, moda transportasi, moda transportasi 
merupakan komponen yang penting, karena menentukan menentukan sentivitas model untuk 
permintaan perubahan (Combes dan Tavasszy, 2016). Pemilihan suatu moda transportasi dapat 
dikatakan sebagai tahapan yang terpenting dalam perencanaan dan kebijakan transportasi, serta 
banyaknya jenis moda transportasi yang dapat digunakan oleh pelaku perjalanan (Tamin, 1997). 
Pemilihan moda merupakan tahapan yang penting dalam melakukan perencanaan transportasi dan 
mengambil kebijakan perencanaan (Minal dan Sekhar, 2014). Dalam hal pemilihan moda 
transportasi yang akan digunakan, pelaku perjalanan dipengaruhi oleh 3 faktor yang dapat 
mempengaruhi pemilihan moda, (Tamin, 2003) yaitu: 
1. Ciri pengguna jalan; faktor ini yang diyakini berpengaruh dalam pemilihan moda tranportasi 
yaitu: ketersediaan atau kepemilikan kendaraan pribadi, pemilikan Surat Izin Mengemudi 
(SIM), dan struktur rumah tangga. 
2. Ciri pergerakan; Pemilihan moda juga dipengaruhi oleh: tujuan pergerakan, waktu terjadinya 
pergerakan, dan jarak perjalanan. 
3. Ciri fasilitas moda transportasi yaitu: a). Faktor kuantitatif seperti: waktu perjalanan, biaya 
transportasi, dan ketersediaan lahan parkir. b). Faktor kualitatif seperti: kenyamanan, 
keamanan, dan jarak perjalanan.  
Dalam hal perencanaan pemilihan moda transportasi melibatkan banyak pihak diantaranya: 
pengguna moda (user), pemerintah (regulator), pemilik angkutan umum (operator). Kunci ukuran 
kinerja dan kenyamanan dijalan adalah waktu tempuh yang pengguna jaringan jalan sudah 
berpengalaman untuk menyelesaikan perjalanan mereka (Farhi, dkk, 2014). 
Permasalahan dalam pemilihan moda transportasi merupakan suatu permasalahan yang sulit 
untuk di identifikasi, karena dalam hal pemilihan moda menyangkut kepuasan, kenyamanan dan 
kebutuhan seseorang yang berbeda. Pemilihan moda adalah suatu proses memisahkan orang 
perjalanan dengan modus perjalanan untuk memahami hubungan antara moda dengan suatu faktor 
yang mempengaruhi pemilihan moda (Minal dan Sekhar, 2014). Hal ini semua dipengaruhi oleh 
faktor yang sulit diidentifikasikan misalnya: keamanan, kenyamanan, ketersediaan moda dan lainya 
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(Tamin, 2003). Dalam hal pemilihan moda dapat dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu: 
kelompok captive user dan choice user. Kelompok captive user ialah kelompok orang yang tidak  
punya pilihan  untuk menggunakan kendaraan pribadi (menyewa), sedangkan choice user ialah 
kelompok orang yang dapat memilih antara kendaran pribadi, atau memilih menggunakan angkutan 
umum.  
Kota Purwodadi merupakan pusat pemerintahan yang ada di Kabupaten Grobogan yang saat 
ini berkembang pada bidang ekonomi. Untuk saat ini pelayanan transportasi yang ada disana masih 
kurang baik, karena masih banyak masyarakat yang mengantri untuk menggunakan moda 
transportasi yang tersedia. Hal ini dapat mengurangi kenyamanan masyarakat dalam mengunakan 
moda tersebut. Dengan banyaknya yang mengantri maka masyarakat dapat memilih menggunakan 
moda transportasi darat yang ada disana yaitu moda bus dan kereta api untuk melakukan perjalanan. 
Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 
karakteristik pelaku perjalanan, karakteristik perjalanan, dan membuat model dari pemilihan moda. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan  pada pihak-pihak atau instansi terkait akan 
keadaan yang ada di lapangan. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini adalah analisis pemilihan moda transportasi bus dan kereta api, dengan 
menggunakan model logit biner. Model Logit biner yaitu perpaduan antara persebaran perjalanan 
dengan pemilihan moda (Tamin, 2000). Model Logit ini dibagi menjadi 2 bentuk yaitu model logit 










1  +𝑒𝑥𝑝  −𝛽𝐶𝑖𝑗
2  
      .............................................................................................. ( 1 ) 
Dimana: 𝑃𝑖𝑗
1  = Proporsi(%) perjalanan dari zona asal ( i ) menuju zona tujuan ( j ), dengan 
menggunakan   moda 1. 𝐶𝑖𝑗
1   =  Biaya perjalanan dari zona ( i ) ke zona tujuan ( j ). −𝛽 =   
Parameter yang dikalibrasikan berdasarkan data hasil survai. 
Model logit Biner dibagi dalam 2 model yaitu: 
a. Model Logit Biner Selisih  
Logit Biner Selisih diasumsikan sebagai 𝐶𝑖𝑗
1  dan 𝐶𝑖𝑗
2  yang merupakan bagian dari biaya 
gabungan dari  setiap moda dan pasangan zona asal – tujuan (Tamin, 2003). Jika mempunyai data 
proporsi pemilihan suatu moda untuk setiap pasangan asal tujuan, maka dapat menghitung nilai α 







   ...................................................................................................... ( 2 ) 
Dengan mengasumsi sebagai berikut ∆C = C2-C1  maka persamaan P1 menjadi: 
P1=  (1 + exp(α + β ∆C )) = 1 ............................................................................................. ( 3 ) 
P1 + P1exp(α + β ∆C ) = 1  ................................................................................................. ( 4 ) 
P1exp(α + β ∆C ) = 1 – P1    ................................................................................................ ( 5 ) 
            
  1−𝑃1
𝑃1
= exp(α + β ∆C )  ....................................................................................................... ( 6 ) 
Rumus logaritmanya: 
 Log e (
1−𝑃1
𝑃1
) = α + β ∆C ...................................................................................................... ( 7 ) 
Parameter untuk model logit biner selisih adalah nilai α dan β, nilai tersebut dikalibrasikan 
dengan analisis regresi linier, dengan ∆C sebagai peubah bebas, maka β adalah kemiringan garis 




𝑖 ) dan Xi = ∆C
i
 semua 
persamaan yang ada di atas dapat dilinierkan kebentuk dasar yaitu: Yi = A + BXi  dengan A = α dan 
B = β. 
b.  Model Logit Biner Rasio 
Logit biner rasio, logit biner ini menyatakan suatu perbandingan yang rasio antara dua jenis 
moda kendaraan dengan menentukan probabilitas pemilihan moda. Logit biner rasio ini 
mengasumsikan P1 untuk moda kendaraan 1. Untuk mencari P1 dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
P1 = 
1








=  𝛼 (
𝐶1
𝐶2
)𝛽   ................................................................................................................ ( 9 ) 




=  𝛼 (
𝐶1
𝐶2
)𝛽  ............................................................................................................... ( 10 ) 





 = log α + β log 
𝐶1
𝐶2
 .............................................................................................. ( 11 ) 
Untuk parameter logit biner rasio yaitu α dan β, maka nilai tersebut dikalibrasikan dengan 
analisis regresi linier. Dimana (
𝐶1
𝐶2
) sebagai peubah yang bebas maka β adalah suatu kemiringan 
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𝑖 ) maka diperoleh persamaan linernya yaitu: A dan B di peroleh dari α = 10
A
 dan B = β. 
2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel merupakan suatau kesatuan yang saling berkaitan. Dimana populasi 
merupakan keseluruan dari individu atau dari satuan tertentu sebagai anggota atau sebagai 
himpunan dalam suatu kelompok (Widodo, 2009), sedangkan menurut (Arikunto, 2002) populasi 
adalah suatu keseluruan dari subyek penelitian yang dilakukan. Sampel adalah sebagaian atau 
perwakilan dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2002).  
Dalam penelitian ini secara keseluruan pengambilan sampel dilakukan dengan secara acak 
dengan mengacu rumus Slovin, dengan jumlah penumpang perhari untuk moda bus sebanyak 121 
orang, dan moda kereta api sebanyak 279 orang.  




  n = 
121
1+121  (0,05)2
 =  92,89 dibulatkan menjadi 100 sampel perhari untuk moda bus. 
  n = 
279
1+279 (0,05)2
 = 164,35 dibulatkan menjadi 170 sampel perhari untuk moda kereta api. 
 dimana: n = sampel           N = Jumlah populasi              e = Perkiraan tingkat kesalahan  
Penelitian ini dilakukan selama 2 hari dalam 1 minggu yaitu  pada hari Senin dan Sabtu 
dengan pertimbangan hari Senin banyak orang yang melakukan perjalanan untuk bekerja, kuliah dll, 
sedangkan hari Sabtu karena weekend sehingga banyak masyarakat yang pergi untuk liburan atau 
pergi untuk keperluan lainya, sehingga sampel penelitian yang digunakan yaitu sebanyak 540 
sampel. 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder, data sekunder yang 
dipakai adalah data yang diperoleh dari instansi terkait atau pemerintahan Kabupaten Grobogan 
seperti UMR Kabupaten Grobogan, jumlah penumpang bus dan kereta api. Data primer adalah data 
yang didapatkan dari hasil survai atau dari hasil pengisian kuisioner yang diberikan kepada 
responden calon penumpang bus dan kereta api rute Purwodadi - Semarang. Analisa penelitian 







































Gambar 1. Diagram Analisa Penelitian 
 
Menentukan nilai C1, C2, P1, dan P2 
Model Logit biner 
Logit Biner Selisih 
X : selisih biaya ( C2 – C1 ) 





Logit Biner Rasio 











 : Nilai waktu:  
( UMR/(26hari x 8 jam x 
60 menit)) 
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b = Bus         k= Kereta Api 
 
- P1: jumlah moda 1 / jumlah 
moda  keseluruhan x 100% 
- P2: jumlah moda 2 / jumlah 
moda keselurahan x 100% 
 
- Merekap hasil pengisian kuisioner 
- Menentukan zona asal dan tujuan 
- Menentukan karakteristik responden 































                                                             Gambar 1. Lanjutan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden Pelaku Perjalanan 
Karakteristik responden pelaku perjalanan dapat teridentifikasi yaitu: masyarakat lebih memilih 
menggunakan moda kereta api yaitu sebanyak 63%, 51,7% dengan jenis laki-laki, rata-rata umur 
pelaku perjalanan 31 tahun - 40 tahun (36,3%), dan mayoritas wiraswasta sebanyak 64,8%. Hasil ini 
dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. 
Menentukan 
B = β : 
n .sum  XY −sum  X.sum  Y 
n.sum X2− (sum  X )2
 










B = β : 
n .sum  XY −sum  X.sum  Y 
n.sum X2− (sum  X )2
 
A = 10 
α
 







model logit biner rasio 




Persamaan regresi linear 
Yi = A + BXi 
 
Mengkonversikan dalam 
persamaan logit biner selisih 




Tabel 1. Distribusi jenis kelamin pelaku perjalanan 
Jenis Kelamin (L/P) 
Responden 
Jumlah Prosentase ( % ) 
Laki-laki 279 51,7 
Perempuan 261 48,3 
Jumlah 540 100 
                         
Tabel 2. Distribusi pelaku perjalanan berdasarkan usia 
Umur (tahun) 
Responden 
Jumlah Prosentase ( % ) 
<20 tahun 66 12,2 
20-30 tahun 169 31,3 
31-40 tahun  196 36,3 
41-50 tahun  95 17,6 
51-60 tahun 14 2,6 
Jumlah 540 100 
           
Tabel 3. Distribusi penumpang pelaku perjalanan berdasarkan pekerjaan 
Pekerjaan  
Jumlah Responden 
Jumlah  Prosentase ( % ) 
Mahasiswa/Pelajar 141 26,1 
Wiraswasta 350 64,8 
PNS 49 9,1 
Jumlah 540 100 
 
 
3.2 Karakteristik Perjalanan Responden 
Karakteristik perjalanan dapat teridentifikasi yaitu: sebanyak 45,7% masyarakat mengeluarkan 
biaya sebesar Rp40.0000-Rp60.000, bertujuan ke Semarang sebanyak 91,1%, waktu tempuh 
perjalanan 90menit-120menit sebanyak 43,3%. Selain itu responden sebanyak 54% memilih bus 
karena faktor aman, 43,5% memilih kereta api karena faktor cepat. Hasil ini dapat dilihat pada 




Tabel 4. Distribusi perjalanan responden berdasarkan biaya 
Biaya 
Responden 
Jumlah  Prosentase ( % ) 
< Rp 10.000 13 2,4 
Rp 10.000 - Rp 25.000 137 25,4 
Rp 25.000 - Rp 40.000 143 26,5 
Rp 40.000 - Rp 60.000 247 45,7 
Jumlah 540 100 
 
Tabel 5. Distribusi perjalanan responden berdasarkan tujuan 
Tujuan Perjalanan 
Responden 




Berhenti di Semarang 492 91,1 
Jumlah 540 100 
 
Tabel 6. Distribusi perjalanan responden berdasarkan waktu 
Waktu Perjalanan  
Responden 
Jumlah Prosentase ( % ) 
<30 menit 1 0,2 
30 menit - 60 menit 94 17,4 
60 menit - 90 menit 191 35,4 
90 menit - 120 menit 234 43,3 
120 menit - 150 menit 8 1,5 
150 menit - 180 menit 12 2,2 
Jumlah 540 100 
 
3.3 Logit Biner Selisih Dan Logit Biner Rasio 
Hasil dari pengisian kuisioner dapat diketahui proporsi setiap moda (P1 dan P2) dan biaya 
perjalanan (C1 dan C2). P1 adalah proporsi dari responden memilih menggunakan moda bus, dan 
P2 adalah proporsi dari responden yang memilih menggunakan moda kereta api. C1 adalah biaya 
yang harus dikeluarkan responden ketika menggunakan moda bus, C2 adalah biaya yang harus 
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dikeluarkan responden jika memilih menggunakan moda kereta api. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel dibawah ini: 






















1 Gabus Gajah Mungkur 4 6 10 40 60 177675 238400 
2 Geyer Ngaliyan 19 75 94 20 80 498788 658019 
3 Grobogan Mijen 28 50 78 36 64 514300 668976 
4 Kradenan Gunung Pati 17 15 32 53 47 292389 335730 
5 Pulokulon Semarang Utara 14 20 34 41 59 354231 453784 
6 Purwodadi Semarang Barat 53 62 115 46 54 437492 592971 
7 Toroh Pedurungan 15 26 41 37 63 233688 313959 
8 Wirosari Semarang Tengah 3 5 8 38 63 139781 172065 
Setelah nilai P1, P2, C1, dan C2 diketahui, maka bisa dibuat analisis regresi linier dari 
model logit biner selisih dan logit biner rasio. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8 dan 
Tabel 9. Untuk Tabel 8 yaitu perhitungan dengan menggunakan model logit biner selisih dan untuk 
Tabel 9 yaitu perhitungan dengan menggunakan model logit biner rasio, untuk lebih jelasnya dapat 










Proporsi (%) Total Biaya C2-C1 LN(P2/P1) 












Api (C2) X Y 
1 Gabus Gajah Mungkur 4 6 10 40 60 177675 238400 60725 0,405465108 24621,869 3687525625 
2 Geyer Ngaliyan 19 75 94 20 80 498788 658019 159232 1,373049134 218633,02 25354751816 
3 Grobogan Mijen 28 50 78 36 64 514300 668976 154676 0,57918495 89683,869 23924591935 
4 Kradenan Gunung Pati 17 15 32 53 47 292389 335730 43341 -0,12516314 -54247271 1878463952 
5 Pulokulon Semarang Utara 14 20 34 41 59 354231 453784 99553 0,356674944 35508,031 9910783217 
6 Purwodadi Semarang Barat 53 62 115 46 54 437492 592971 155480 0,156842471 24385,828 24173951759 
7 Toroh Pedurungan 15 26 41 37 63 233688 313959 80271 0,550046337 44152,809 64434449080 
8 Wirosari Semarang Tengah 3 5 8 38 63 139781 172065 32283 0,510825624 16491,154 10422136110 
TOTAL - - - - - 2648343 3433904 785560,837 3,807558971 448051,86 96415726823 
 






Proporsi (%) Total Biaya log (C1/C2) log (P2/P1) 








Api(P2) Bus (C1) 
Kereta 
Api (C2) X Y 
1 Gabus Gajah Mungkur 4 6 10 40 60 177675 238400 -0,12767993 0,17609126 -0,02248 0,016302 
2 Geyer Ngaliyan 19 75 94 20 80 498788 658019 -0,12032304 0,59630766 -0,07175 0,014478 
3 Grobogan Mijen 28 50 78 36 64 514300 668976 -0,11419386 0,25181197 -0,02876 0,013040 
4 Kradenan Gunung Pati 17 15 32 53 47 292389 335730 -0,06002949 -0,05435766 0,003263 0,003604 
5 Pulokulon Semarang Utara 14 20 34 41 59 354231 453784 -0,10756247 0,15490196 -0,01666 0,011570 
6 Purwodadi Semarang Barat 53 62 115 46 54 437492 592971 -0,13206398 0,06811582 -0,00900 0,017441 
7 Toroh Pedurungan 15 26 41 37 63 233688 313959 -0,12823686 0,23888209 -0,03063 0,016445 
8 Wirosari Semarang Tengah 3 5 8 38 63 139781 172065 -0,09024257 0,22184875 -0,02002 0,008144 
TOTAL - - - - - 2648343 3433904 -0,88033219 1,65360185 0,196040 0,101023 
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Dari Tabel 8 di atas, perhitungan dengan model logit biner selisih didapatkan nilai regresi, dimana α 
dan  β merupakan suatu  persamaan  regresinya yaitu: Yi = A + BXi dengan A =  α dan B = β. 
B =    
n∗Sum  XY−Sum  X∗Sum  Y
𝑛∗𝑆𝑢𝑚  𝑋^2 −(𝑆𝑢𝑚  𝑋)^2
  =  
8∗ 448051 ,86 −785560 ,837∗3,807558971
8∗96415726823 −(785560 ,837 )^2
 =0,000004  
A =     
Sum  Y−BSum  X
𝑛
  =  
3,807558971 −0,0000038 ∗785560 ,837
8
 = 0,098 
Maka Yi = 0,098 + 0,000004 Xi 
Untuk mengetahui Proporsi moda 1 ( P1 ), dengan menggunakan rumus dibawah ini: 
P1 =  
1
1+𝑒𝑎+𝑏   ∆𝑐
 =
1
 1+𝑒0,098 +0,000004  ∆𝑐
 
Gambar grafik persamaan linier untuk model logit biner selisih dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.   
 
Gambar 2. Grafik Persamaan Regresi Linier Model Logit Biner Selisih 
 
Gambar 3. Model logit biner selisih 





































Selisih Cost (C2 - C1)
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Dari Tabel 9, hasil perhitungan dengan menggunakan model logit biner rasio didapatkan hasil α 
dan β, dimana α dan β merupakan parameter dari persamaan regresi, yaitu: 
Yi = A+ BXi  dimana  𝐴 = 10𝛼  dan B = β. 
A = 10𝑎  = 10−0,166  = 0,682 
B =  
n∗Sum  XY−Sum  X∗Sum  Y
𝑛∗𝑆𝑢𝑚  𝑋^2 −(𝑆𝑢𝑚  𝑋)^2
 = 
8∗(−0,19604 )− −0,88033219  ∗(1,65360815 )
8∗(0,101023 )−(−0,88033219 )^2
 = -3,391 
A = α  
Sum  Y−b Sum  X
𝑛
 =0,682 
1,65360185 −  −3,39 ∗(−0,88033219 )
8
  = -0,166 
Maka Yi = -3,391 + 0,166 Xi 
Untuk mencari nilai P1 atau proporsi moda 2 menggunakan rumus seperti dibawah ini:                            













Gambar grafik persamaan linier untuk model logit biner rasio dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5. 
                                 
Gambar 4. Persamaan Regresi Linier Model Logit Biner Rasio 
 
Gambar 5. Model logit biner rasio 







































4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu:  
a. Karakteristik responden pelaku perjalanan dapat teridentifikasi yaitu: masyarakat lebih 
memilih menggunakan moda kereta api sebanyak 63%, 51,7% dengan jenis kelamin 
laki-laki, rata-rata umur pelaku perjalanan 31tahun-40tahun (36,3%), dan mayoritas 
wiraswasta sebanyak 64,8%. 
b. Karakteristik perjalanan dapat teridentifikasi yaitu: sebanyak 45,7% masyarakat 
mengeluarkan biaya sebesar Rp40.000-Rp60.000, bertujuan ke Semarang sebesar 
91,1%, waktu tempuh perjalanan 90menit-120menit sebanyak 43,3%. Selain itu 
responden sebanyak 54% memilih bus karena faktor aman, 43,5% memilih kereta api 
karena faktor cepat.  
c. Model logit biner didapatkan hasil persamaan model sebagai berikut: logit biner selisih: 
P1= 
1
 1+𝑒0,098 +0,000004  ∆𝑐






−3,391  . 
 
4.2 Saran 
a. Studi kasus ini perlu dikembangkan lagi untuk mengetahui secara detail untuk analisis 
pemilihan moda bus dan kereta api, seperti tingkat kenyamanan, keamanan, harapan 
masyarakat dalam menggunakan moda transportasi, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan moda transportasi.  
b. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih valid, maka penelitian ini perlu 
dilakukan penelitian yang sejenis dengan menggunakan model analisis yang berbeda 
misalnya dengan menggunakan model sebaran pergerakan, model pemilihan multi 
moda, AHP, dan model lainya.  
c. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik, supaya menggunakan jumlah 
sampel penelitian yang sama dalam membandingkan pemilihan dua moda transportasi.  
d. Untuk penelitian selanjutnya wilayah studi penelitian perlu dipilih dan lebih luas, 
misalnya perumahan, perindustrian, kawasan pemukiman dan kawasan lainya. Akan 
tetapi jika menggunakan wilayah studi seperti di atas, maka akan mendapatkan kendala 
yaitu sulit mendapatkan responden untuk penelitian. Karena tidak semua orang akan 
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